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Regulatory Compliance Statement – Schedule 

 
UK Contractual Recognition of Bail-in and Stays 

Pernyataan Kepatuhan terhadap Peraturan - 
Lampiran 

UK Contractual Recognition of Bail-in and Stays 

 

Standard Chartered Bank (“SCB”) is subject to the UK Banking Act 
2009 (the “UK Banking Act”) and is regulated by the UK 
Prudential Regulation Authority (the "PRA"). 

Standard Chartered Bank (“SCB”) tunduk kepada UK Banking 
Act 2009 (“UK Banking Act”) dan diatur oleh UK Prudential 
Regulation Authority (the "PRA"). 

The UK Banking Act grants powers to the Bank of England, 
including: 
 

(a) the power to bail in a failing financial institution, the effect of 
which may be to write down or convert (into obligations, 
shares or other instruments of ownership in any entity) in full 
or in part, liabilities a failing financial institution may owe to its 
creditors, and / or otherwise amend or modify such liabilities, 
unless they are liabilities excluded from bail-in as set out in 
Section 48B of the UK Banking Act (“Excluded Liabilities”), 
including the following:  

 

 

 

 

(i) deposits from individuals and entities covered by the UK 
Financial Services Compensation Scheme; 

(ii) any liability to the extent it is secured; 

(iii) liabilities that arise as a result of holding client assets; 

(iv) liabilities that arise as a result of a fiduciary relationship; 

(v) interbank liabilities with an original maturity of less than 
seven days; and 

(vi) liabilities to critical commercial or trade creditors. 

 

 

 

 

 
The exercise of such bail-in powers is designed to ensure that 
creditors receive no less favourable treatment than they 
would have received had the failing financial institution 
entered insolvency immediately before the exercise of such 
bail-in powers (“UK Bail-in Powers”); and 

 
 
 

(b) in relation to derivative, repo, securities financing and similar 
transactions, prohibiting in-scope entities from creating new 
obligations or materially amending existing obligations under 
certain financial arrangements unless counterparties have 
agreed to be subject to a temporary stay on their rights of 
early termination and close-out (“UK Stays Rule”). 

 

SCB is obliged to ensure that certain contracts governed by the 
law of a jurisdiction outside the United Kingdom (“non-UK law 
contracts”) include a contractual clause recognising the exercise 
of UK Bail-in Powers and / or the UK Stays Rule and that its clients 
or counterparties recognise and agree to be bound by such. To 
comply with this requirement, non-UK law contracts entered into 
between SCB and you must be amended as set out below. 

 

UK Banking Act memberikan kekuasaan kepada Bank of 
England , termasuk: 

(a) kekuatan untuk melakukan bail in terhadap Lembaga 
keuangan yang mengalami kegagalan, yang akibatnya 
dapat berupa pengurangan (write down) atau perubahan 
(menjadi obligasi, saham atau instrument kepemilikan 
lainnya di entitas manapun) secara keseluruhan ataupun 
secara sebagian, kewajiban-kewajiban lembaga keuangan 
yang mengalami kegagalan yang terutang kepada kreditur-
krediturnya, dan / atau dengan cara lain kewajiban tersebut 
diubah atau dimodifikasi, kecuali kewajiban-kewajiban 
tersebut dikecualikan dari bail-in sebagaimana diuraikan 
pada bagian 48B dari UK Banking Act (“Kewajiban-
Kewajiban yang Dikecualikan”), termasuk sebagai 
berikut: 

(i) tabungan dari pribadi dan entitas yang tercakup 
dalam UK Financial Services Compensation 
Scheme; 

(ii) setiap kewajiban sepanjang dijamin; 

(iii) kewajiban yang muncul sebagai akibat memegang 
aset nasabah; 

(iv) kewajiban yang muncul sebagai akibat dari suatu 
hubungan fidusiari (fiduciary relationship); 

(v) kewajiban antar bank dengan jatuh tempo asli 
kurang dari tujuh hari; dan 

(vi) kewajiban kepada kreditur-kreditur komersil atau 
perdaganan yang kritikal.  

Pelaksanaan kekuatan bail-in tersebut didesain untuk 
memastikan bahwa kreditur tidak menerima perlakuan 
yang kurang menguntungkan dari yang akan mereka 
terima apabila Lembaga keuangan yang mengalami 
kegagalan langsung memasuki insolvensi segera sebelum 
pelaksanaan kekuatan bail-in tersebut (“UK Bail-in 
Powers”)  

(b) sehubungan dengan derivatif, repo, pembiayaan sekuritas 
dan transaksi serupa, melarang entitas-entitas yang 
tercakup dari menciptakan kewajiban-kewajiban baru atau 
melakukan perubahan secara material atas kewajiban-
kewajiban yang sudah ada dengan pengaturan keuangan 
tertentu kecuali pihak lawan janji telah menyetujui untuk 
tunduk kepada temporary stay atas hak-hak mereka atas 
pengakhiran dini dan close-out (“UK Stays Rule”). 

SCB berkewajiban untuk memastikan bahwa kontrak-kontrak 
tertentu yang diatur oleh hukum dari yurisdiksi di luar United 
Kingdom (“kontrak non-hukum UK”) untuk memasukkan 
klausa kontraktual yang mengakui keberlakuan UK Bail-in 
Powers dan / atau UK Stays Rule dan bahwa nasabah atau 
lawan janjinya mengakui dan menyetujui untuk terikat olehnya. 
Untuk memenuhi persyaratan ini, kontrak non-hukum UK yang 
dimasuki oleh SCB dan anda harus diubah sebagaimana 
diuraikan dibawah. 
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Amendment 

1. Where you have a relationship with an SCB branch in 
Australia, Brunei, Iraq, Japan, Labuan, Philippines, Sri Lanka 
or United States of America:  
 
You acknowledge and accept (notwithstanding any other 
agreements, arrangements or understandings) that, in 
relation to any agreement entered into between SCB and you 
from time to time: (i) any liability, save for Excluded Liabilities, 
of SCB to you under any such agreement may be written 
down in full or in part (including reduced to zero), converted 
in full or in part into other obligations, shares or other 
instruments of ownership in SCB or another entity, and / or 
amended or modified (including amendments to amounts due 
or the dates on which any payments are due, or any other 
amendment to any contracts with SCB) by the Bank of 
England (or any other relevant UK resolution authority) under 
the UK Banking Act; (ii) you are bound by the exercise and 
effect of the UK Bail-in Powers; and (iii) in respect of any 
derivative, repo, securities financing and similar transactions 
with us, you are bound by the exercise and effect of the UK 
Stays Rule.  

 

Amandemen 

1.  Apabila anda memiliki hubungan dengan cabang SCB di 
Australia, Brunei, Irak, Jepang, Labuan, Filipina, Sri Lanka 
atau Amerika Serikat: 

 Anda mengakui dan menerima (tanpa mengesampingkan 
perjanjian, pengaturan atau pengertian lain) bahwa, 
sehubungan dengan setiap perjanjian yang dimasuki 
antara SCB dan anda dari waktu ke waktu: (i) setiap 
kewajiban, selain Kewajiban-Kewajiban yang Dikecualikan, 
dari SCB kepada anda berdasarkan setiap perjanjian dapat 
dikurangi (written down) secara penuh atau secara 
sebagian (termasuk dikurangi menjadi nol), dikonversi 
secara penuh atau secara sebagian menjadi kewajiban 
lain, saha atau instrumen kepemilikan lain di SCB atau 
entitas lain, dan / atau diamandemen atau dimodifikasi 
(termasuk amandemen terhadap jumlah jatuh tempo atau 
tanggal-tanggal dimana suatu pembayaran jatuh tempo, 
atau setiap amandemen lain terhadap kontrak apapun 
dengan SCB) oleh Bank of England (atau keputusan 
otoritas UK lain yang relevan) berdasarkan UK Banking Act; 
(ii) anda terikat oleh pelaksanaan dan dampak dari UK Bail-
In Powers; dan (iii) sehubungan dengan setiap derivatif, 
repo, pembiayaan sekuritas dan transaksi serupa dengan 
kami, anda terikat oleh pelaksanaan dan dampak dari UK 
Stays Rule. 

 

2. Where you have a relationship with an SCB branch in 
Bahrain, Bangladesh, Egypt, India, Indonesia, Jordan, 
Macau, Oman, Qatar, Saudi Arabia, South Africa, United 
Arab Emirates or UAE (Dubai International Finance Centre): 
 
You acknowledge and accept (notwithstanding any other 
agreements, arrangements or understandings) that, in 
relation to any agreement entered into between SCB and you 
from time to time in respect of any derivative, repo, securities 
financing and similar transactions with us, you are bound by 
the exercise and effect of the UK Stays Rule.  

 

2.  Apabila anda memiliki hubungan dengan cabang SCB di 
Bahrain, Bangladesh, Mesir, India, Indonesia, Jordan, 
Macau, Oman, Qatar, Arab Saudi, Afrika Selatan, Uni 
Emirat Arab atau UAE (Dubai International Finance 
Centre): 

 Anda mengakui dan menerima (tanpa mengesampingkan 
perjanjian, pengaturan atau pengertian lain) bahwa, 
sehubungan dengan setiap perjanjian yang dimasuki 
antara SCB dan anda dari waktu ke waktu sehubungan 
dengan setiap derivatif, repo, pembiayaan sekuritas dan 
transaksi serupa dengan kami, anda terikat oleh 
pelaksanaan dan dampak dari UK Stays Rule. 

 

 


